DAYA CERHA SERAT KAZAR KULIT BUAH MARIISA ( Passiora edulis Sims )
KERING YANG DISUPLER 15 URTA MOLASES BLOK (L%} DENGAN LEVEL

PR R FEITLET R MRpe s s g R Or SRR PP e A EEF
1 el § Ll Lq-liuu.l'lli l‘l.“r'llil ikl W Juh s LI‘-ELHIP hlhu‘q

FONC
!"H*‘-us;" ul

PERn z
-PUSTARAAN PusaT LENE Y. H.\Sﬁ.iﬁiﬂ.‘ﬂ?

: oLEH

i‘ilﬂr-r:.-b-m o] "'hl-ll L
e

doud d faaiii

i
j_-
'.!-.l"-l- 1 [
| i " f
| T ' NG
. r:\:_! J ﬂ --'-
e s o L
i_:-l‘-} l"‘""-"*“'ﬂrﬂ - ; ﬂ—s{"-A:ﬁL__
x *Rfnns
Ir‘f*::.rl:.h .I'I‘—ullfu.- I|{T

e g
i

P Ma, o !
i

FAKULTAS PETERMAKAN
'UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG

1996



DAYA CERMA SERAT KASAR KULIT BUAH MARIISA (Passile

3 erdulis Sims )

KETING YANG DISUPLENTNTAS URCA HOLASES 8L} K (U} DEMGAN LEVEL
URZA BEREZDA PADA TERMAK K356 BETIHA BUDA

SKRIPSI

e

Firrn T "
:‘." RPUSTAR A2y PUIAT UNIV. HASAREDDIN

LEH I T.’H. P iy

=226 |

I'I'I"Fi' .! e F;-'rh.‘_"-..r-. T
sl A o Lo rad” .,,uwmmﬂ
r

r",:.p- |
F f LEr'S r l“\ﬂ_r&n‘
‘—r-.-u_
| M3, Riag

ekl |
A

P —iﬁw

aﬂﬁ-u
Mok
TEM

rﬁ?[; o~ o= 11

FAKULTAS PETERNAKAN
'UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG

1996

L



RINGEASAN

Mustari Liong. Dava cerna Serat Kaszar Kulit Buah Markisa
iFassivloras edulis Sims) Kering Yang Disuplementasi Urea
Molase= Blok (IMB) dengan Level Urea Berbeda pada Ternak
bh.ambing Eatina Muda. Dibawabh Bimbingan Mahi Baddu
Fangngang =ehagai  Ketus dan  Asmuddin Matsir  sebagai
ANQoota.

FPenelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Industri
Makanan Ternak dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultbas Peterpakan Univereitas MHasanuddin, Ujung
Fandang. Fenelitian ini pErlangsung mulai Bulap Agustus
sampal Bulan Movember Tabun 1990. =

Materi vang digunakan adalah 3 skor ternak kambing
betina muda dengan kisaran umuayr 8 — L0 bulan dan berat
tadan berkiszar antara 12,5 - 13,0 kg vang digunakan untuk
meneliti dava cerna serat kasar kulit buabh markisa
(Passifiora edulis Sims) kering yang disuplementasi Urea
Molasses Blok (UMB) dengan level Urea berbeda.

Percobaan dilaksanakan berdasarkan Rancangan Bujur
Sangkar Latin (3 X 3) 2 kali. Level urea {peflakuan} yang
digunakan dalam formula UMB adalah : A (5 ¥), B (7,5 ¥}
dan C (10 %).

Ha=1i1 eidik ragam menunjukkan bahwa parlakuan

berpengaruh nyata (F<4Q,03) terhadap s=rat kasar feses dan

daya cerna serat kasar, tetapi tidak berpengaruh nyata

terhadap konsumsi serat kasar pakan.




HasSil  USi BNT menunjukkan bahwa tingkat kecsrnaan

serat kasar ransum “Engan suplemen UMB B nyata (P<0,05)

lebih  tingoi dibanding dengan UMB & dan UMB © tetapi
perlakuan antara UME A dan UME C tidak berbeda nvata.
Berdasarkan hasil dan pembabasan maka dapat ditarik
suatu  kesimpulan  hahwa tingkat kecernaan kaszar vang
tingoui dicapai pada level urea 7.3 % dalam formulasi

ransum Urea Molases Hlaok {UMEB) sebagai pakan suplemen

untuk kulit buabh markis=a (Fassifiora edulis Sims) kering

pada ternak kambing hetina muda.
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PENDAHULUAN

Latar EelakEEE

Fluktuasi ketersediaan pakan ternak terutama hijauan
merupakan kendala bagi pengembangan ternak ruminansia sebab
ketersediaan hijauan bailk yang tumbuh alami maupun yang di-
budidayakan masih mengalami produksi dan kualitas kurang
memadal dan pada musim kemarayu ketersediaannya menjadi ter-
batas. Xendala ini menjadi pembatas terhadap perkembangan
ternak demikian pula dengan terjadinya reduksi areal lahan
penggembalaan sehingga terjadi pula penurunan daya dukung
Wilayah vang disebabkan oleh perluasan areal tanaman pDangan,
nemekaran industri-industri dan semukiman.

Untuk mengatasi kendala tersebut terutama untuk memenuhi
kKebutuhan ternak selama musim kemarau, diperlukan jenis pakan
sebagai nengganti hijauan. Salah satu pakan alternatif adalah
limbah pertanian ataupun limbah agroindustri dan salah satu
limbah agroindustri yang cukup potensial sebagai pakan ternak

adalah lkulit buah markisa (Passiflora edulis Sims).

Sebagai pakan inlkonvesional, kulit buah markisa wmem-
punyai keterbatasan dari segi nilai nutrisi, kandungan

protein kasar 11,27 % dan wandungan serat kasar 38,89 %

( Tangdilintin, dkk. 1994 ). Untuk itu maka perlu pemberian

feed sunlement, salah satu bahan pakan tambahan yang baik
adalah Urea Molases Blok (UMB) yang diformulasi dari bahan

baku utama ure-molases dikorbinasi dengan bahan-bahan lain
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termasuk mileral van i 1 ——
SSE, P m:;:;zizigzerhentuﬁ padat (Anonimous,
sunlemen UMB, karena UMB

ini sesual dengan Jenis pakan yang mengandung serat kasar
tinggi sehingga sangat sesuai sebagai pelengkap nakan
ternak runinansia, pertimbangan lain adalah ternak
runiinansia dengan rumen yang banyak mengandung mikroorga-
nisme yang mampu memanfaatkan pakan berserat kasar tinggi

dan marmou nensintesa protein dari MPN, seperti urea

(Damar, 1991).

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dalam 7oenelitian ini adalah untuk melihat
tingkat kecernaan serat kasar kulit buah markisa kering

yang disuplementasi Urea Molases Blok (UiB) dengan level

urea berbeda,
Sedangkan kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai

salah satu proyek sercontohan cara pemanfaatan limbah agro-
industri khususnya kulit buah markisa yang diberi dengan

suplementasi UME dalam rangka pemberian pakan alternatif

pada saat masa kekurangan hijauan makanan ternak,



TINJAUAN PUSTAYA

Gambaran Usum Tanamnan rlarkiss

Rismunandar (1986) menyatakan bahwa tanaman markisa
adalah jenis +tanaman buah-buahan vyang meramabat dan ter-
golong dalam famili Passifloraceae. Tanaman ini merupakan
Jenis tanaman tahunan yang berasal dari Erazilia, pertanam-
annya tersebar luas ke daerah Subutrnpik' sampal ke daerah
trooik termasuk Indonesia. Daerah penghasil buah markisa
di Indonesia adalah Brastagi (Sumatera Utara), Lembang
(Jawa Barat) dan Malino (Sulawesi Selatan).

Buah siuh (Passiflora edulis) tenaman markisa dapat

tumbuh dan berbuah dengan baik pada etinggian 1000 - 1750

meter di atas permukaan laut, Jika berbuah dapat mencapai
300 - 500 buah/oochon sekali setik. Eentuknya lonjong sampai
bulat berdiameter 3 - 5 cm dengan paﬁjang sekitar 5 = 7 cm
dan dapat dipetik pada umur 60 = 20 hari setelah penyerbuk-
Waprna kulit buah ungu tua bila telah masak

¥
1372 ).

an langsung.
dan hijau jika masih muda { Rismunandar,
Sastrapradja (1977) menyatakan bahwa tTanaman markisa

dapat berbuah lebat sekall
Musim berbunga antara Bulan Agustus  sampail

ada bulan-bulan Nopember

dan dapat dipanen dua kall

setahun.
dengan Oktober serta berbuah D

sampai Januari.



Kulit Buah Markisa Eebagal Palkan Ter'nak

Analisi
5 kumnﬂsisl berdasarkan hasil penelitian yang

Tandi, Situru, Lahay dan Islamyati
(1994) dapat di ihat pada Tahel 1.

dilaporkan oleh Syahrip,

Tabel 1. Kandungap Serat {ullt Biji dan Bush Afkir .-
darTsisa 1..r:155lf1-3-;.u ::n.":'-.uJ.J.E- 51-‘53}- &

Jenis Bahan Xandungan (%) Bahan Kering
Sellulosa Hemisellulosa Lignin
Kulit Markisa 18,63 9,32 23,19
Biji Markisa 7,10 11,43 43,75
Buah Markisa Afkir 16,77 10,77 32,42

Sumber : Syahrir, dkk,, (1994),

Tangdilintin, dkk. (1994) menyatakan bahwa kulit buah
markisa mengandung protein kasar (11,27 %), serat Xkasar

(38,89 %), lemak (3,33 %), B=TN (32,27 %), Abu (9,24 %),

Kalsium (0,68 %) dan Fospor (0,88 )., Hal ini menunjukkan

bahwa %ulit bush markisa potensil digunakan sebagal bahan

pakan ruminansia, namun kemungkinan tidak dapat diberikan

sebagai pakan tunggal, karena ternak ruminansia memerlukan

protein minimal 7 - 8 % dalam Tansum.

ampil, dkk. (1987) menyatakan bahwa pengawetan kering
¥ w

dan silase tidak mempengaruhi
" Dangarl demikian pengawetan kering maupun

pengawetan kering memungkinkan

wandungan zat-zat gizi kulit

buah marklisa.

silase dapat dianjurkan.
t yang lebih mudah dan ekonomis sebab kandungan
ransoor |



airm ! =
airnya sudah dihilangkan, disamping itu kulit buah markisa

yang cepat membusuk dapat diatasi dengan
paupun silase,

pengawetan kering
Lebih lanjut dinyatakan bahwa, dari segi
kandungan serat kasar Gaka baik kulit buah markisa segar,

kering dan silase culup tinggi dan mungkin cocok untuk
ternak runinansia,

Suplemen Urea Molases Blok (UMB)

Widharto (1990) menyatakﬁn bahwa UMBE merupakan bahan
suplemen dan merupakan suatu modifikasi bentuk bahan pakan
campuran dari urea-molases dan bahan-bghan lainnya (mineral,
bekatul, xapur dan nutrisi esensil lain) yang telah diolah
dan dibentuk menjadi blok vang dapat diberikan pada ternak
sebagai suplemen, baik dalam pembentukan mikroba rumen mau-
pun untuk memperbaiki kelurangan nutrisi pada ransum dasar
(sudjono, 1991). Widnarto (1990) menambahkan bahwa bahan

i ! inoei i
IME ini cocok untuk jenis pakan berserat kasar tinggi  se

bagaimana biasa diberikan pada ternak Jenis ruminansia,

Karena melalui bantuan mikroorganisme ternak ruminansia
T demm

i dari sumber won-Proteln IitTo-
mampu mensintesa proteln ari oer

gen (NPN), sepertl urea.

Damar (1991) menyatakan bahwa pengaruh dari pengguna-

ternak adalah dapat meningkatkan

an UHE sehagai pakan
ermaan ransum dan

i pansum basal, peningkatan kec

kansuﬁs
ningkatan konsentrasi amonia dan asam lemak yang mudah
2nL

; sehingga diharapkan pula mampu

larut dalam calran TUMET],



'%.“ﬂqTﬂ.f#"f
Anonimous {199&]'ﬁéﬁ5ﬁﬂﬁhkan
bahwa pemberian UMB juga dapat meningkatkan daya cerna dan

meningkatkan produktifitas,

¥onsumsl zat-zat makanan dari bahan pakan berserat tinggl

yaug diberikan pada ternak.

Dalam formulasi UiB, Damar (1991) mengemukakan bahwa
dedak padi digunakan pada pembuatan VB dimaksudian untuk
bahan penggumpal, disamoing sebagai bahan tambahan sumber
energl dan protein. Sedangkan kapur dimanfaatkan sebagai
bahan pengeras agar diperoleh bentuk-bentuk blok yang
kompak Juga sebagai sumber Xalsium, Untuk mencukupi ke-
mungkinan terjadinya  kekurangan beberapa jenis mineral
maka dapat ditambahkan dengan bahan sumber mineral lain.
Tangendjaja (1993) menambahkan bahwa dalam pembuatan
UMBE juga ditambash bahan lain seperti g0 dan asam fosfat
yang berfungsi sebagail bahan perekat.

Manfaat penggunaan UE dapat meningkatkan oroduktifitas

ternak ruminansia, yaitu 1. meningkatkan produksi ternak

2, Heningkatkan kecernaal zat-zat makanan, dan 3, leningkat=-

nonimous
wan daya tshen tubuh dan menvehatkan ternak (Ano y

1ggh};ungate (1966) menyatakan bahwa urea merupakan senyawa

1ling banyak digunakan dalam pemberian pakan
Menurut Kart et al,. (1965) dalam Soeparno

an nitrogen urea dapat ditingkatkan

PN yang pa
ruminansia.

(1994) bahwa pemanfaat

dsngan cara meveduksi laju hidrolisis — urea dengan merig-

konversikan urea menjadi bantulk yang kurang sudah larut.




e —

fengembangkan serat  sellulosas

Faktor-Faktor v e
' 202 Hemengarung Daya Cerna Pakan

?ixnn (1987) menyatakan bahwa dalaq pencernaan serat
Kasar oleh mikrohg dalam rumen perly dipertimbangkan tiga
kotmonen Utamla, vyaitu - selang wakty sebelum pencernaan
terjadi, Kecenatan Pencernaan dan bagian-bagian makanan
yang secara notensil dapat dicerna, Potensi zat-zat makanan
yang dapat dicerna adalah kommonen utama ¥ang paling besar
pengardhiaya dalam pencernaan maikanan,

Morrison (1961) menyatakan bahwa mudah tidaktnya suatu
bahan makanan dicerna ditentuxan dari banyak faktor, yaitu
Jenis hewan, jenis makanan, keadaan fisik makanan serta

Susunan kimia bahan makanan. Falktor lain : penyakit,
parasit dan umur turut mempengaruhi (Sumbung, 1976).

Beberapa faktor yang turut mempengaruhi adalah suhu, laju

Derjalanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik bahan

makanan, komposisi ransum dan perbandingan zat-zat makanan
¥ >

lainnya (Anggorodi, 1990). Sedangkan Van Scest (1965)

menyatakan bahwa komposisi kimia mempengaruhi daya cerna

bahan malkanan, Lebih lanjut Garret (13974) menyatakan bahwa

yang mempengaruhi daya cerna adalah interaksi antara



ya dalam - makanan,

Norton (1973) menyatakan bahwa perbedaan faktor yang
mempengaruni daya cerng zat Makanan dalam rumen yaitu akti-
fitas mikrobe rumen, tinggi rendahnya kandungan energi
dan nitrogen, bentuk fisik makanan dan tingkat hijauan
serta makanan penguat dalam makanan., Lebih lanjut Hungate
(1966) menyatakan bahwa axtifitas pencernaan zat-zat makan-
an dalam rumen dilalukan oleh mikroorganisme rumen vang
dapat mencerna serat kKasar, pati, protein maupun lemak,

Maynard dan Loosli (1969) nmenyatakan bahwa penambahan
tetes dalam hijauan berkualitas renaah capat wmeningkatkan
daya cernanya sebab energi dalam tetes menstimulir pertumbuh-
an mikrgorganisme uatuk mencerna zat-zat makanan., Kemampuan
ternak mencerna hijauan sebagian besar terdiri dari serat

kasar sangat tergantung pada peranan dan aktifitas mikro-

OTganisme rumen., ilakanan yang XKaya akan Karbohidrat akan

meningkatkan kemampuan mikrToorganisme rumen untuk mencerna

serat kasar., Serat kasar senairi, menurut anggorodi (1990)

adalah bagian dari bahan makanan yang terdiri dari sellulosa

hemisellulosa, lignin dan polisakarida lainnoya, kadarnya

tingegi dalam hijauan dan rendah dalam butir-butiran.

Unggas dan babi terbatas ke sanggupaninya mencerna serat

kasar, sedangkan ruminansia dapat memanfaatkan melalui,
¥

aktifitas bakteri rumen.



¥enurut Sudjono (1999 ) bahwa
dalam jumlah dan komposisi

bungkil kelapa dan tetes

seimbang akan mernjamin pengguna-
an urea secara efisien,



METOLE PENELITTAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai Bulan Agustus sampai

N
Bulan Nopember Tahun 1995, Tempat penelitian Laboratorium

Industri HMakanan Ternak dan Laburatarium Mutrisi dan
Makanan Ternak Falultgs Peﬁernakan dan Perikanan

Universitas Easénuddin, Ujungpandang,

Materi Panelitian

Ternak Percobaan
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3
ekor kambing betina muda dengan kisaran umur antara 8 - 10

bulan dan berat badan berkisar antara 12,5 - 13,0 kg.

Pakan
Pakan yvang digunakan adalah kulit buah markisa kering

yang diperoleh melalui Perusahaan Sari Buan Markisa Segar

yang ada di Kotamadya Ujungpandang.
sebagai suplementasi adalah UMB yang bahan-bahan pem-

buatannya terdiri dari : Molases yang dineroleh dari Pabrik

PTP ¥XXVITI Kabupaten Takalar, Dedak padi, Bungkil kelapa,

Garam (Nacl), Urea, Sulfur, Bentonite, HMg0, TSP dan

kapur, Semua bashan ini diperoleh dari Pasar Pakan Ternak

yang ada di Kotamadya Ujungpandang.
i bahan pakan dalam formulasi
Eedang untuk komposisi T kimia kulit

UilB dapat ai=-
Komposis
lihat pada Tabel 2y

b,
buah markisa dan UMB pada Tabel 3 dan



Tabel 2. HKomposisi B
ahan Makanap Dalam F
yang Digunakan dalam Penelitian.nrmulaﬁi R

Jenis Campuran

Bahan Pakan Jualah (%)

UnB-a JME-B UME=C
Molases 45,00 45,00 45,00
Urea _ 5,00 7,50 10,00
Bungkil kelapa 15,00 12,50 13,00
Dedak padi 20,50 26,50 26,50
Bentonite 1,50 1,50 1,50
sul fur 1,00 1,00 1,00
Tepung batu kasur 1,00 1,00 1,00
TSP 1,00 1,00 1,00
Mg0 1,00 1,00 1,00

NaCl 3,00 3,00 2150

Tabel 3., Komoosisli Kimia Xulit Buah Markisa Kering yang
Digunakan Dalam Penelitian,

s Nilai (%)
Protein g
Serat kasar e ’ 2
o 1,16
BETN e
7,93

ﬁbu




Tabel 4, Komposigi Kimiag

Penelitian, B yang Digunaxan dalam
&
Fraksi UMB-p UME-E UMB~C
]

P

rotein 22,03 22,80 34,54
Serat kasar 6,92 5,05 5,43
Lemak 5,42 5,20 e P

-I"'I.I
BETN 46,57 45,24 39,45
Abu 20,17 13,55 15,48

Kandang

Kandang yang digunakan merupakan kandang individu yang
terbuat dari kayﬁ, alas dan dinding kandang terbuat dari
belahan bambu. Tiap petak kandang berukuran 125 x 65 x 155
ci, Jarak antara lantal kandang dengan tanah adalah 55 em.
Setlap kandang dilengkapi tempat pakan kulit buah markisa,
UfB dan tesmat air minum serta tempat penampungan feses

dan urine. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1,

Alat Pengukur

Alat pengulur yang digunakan
Timbangan digital kapasitas 1200 gr Merk AND digunakan untuk

menimbang bahan-bahan formulasi UPByin kulit Dbuah markisa

selama penelitian adalah

kering, sisa pakan ternak dan feses. Timbangan gantung Merk
=5 ] ko

Magata untuk menimbang berat badan ternak.



Pelaksanaan Percobaan

fancangan Percobaan

Rancangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah

Rancangan #ujur Sangkar Latin {3 % 5) yang diulang 2 kali,
Perlakuan adalah 3 jenis np berdasarkan level urea yang
dikandung, sebagai berikut -

UE A = Level urea 5 %

UiB B = Level urea 7,5 %

UMB C = Level urea 10 %

Percobaan berlangsung selama 6 periode, setiap periode
berlangsung selama 15 hari, 10 hari sebagal tahap pembiasa-
an dan 5 hari sebagai tahap koleksi, Pada stiap periode
tiap-tiap ekor ternak wmemperoleh ransum basal kulit buah
markisa kering dan salah satu suplemen UMB. Hasil bengacak-

an perlakuan untuk masing-masing ternak dapat dilihat pada
Tabel 5.

i baan Dan
Tab . Denah Pengacakan Ternak Kambing Perco
e Derlaluan Menurut Periode Percobaan.

Periode (15 Hari)

Ternak Kambing
I 4 % gl 5 § v L VI
i o B B B
B C
2
i B C
3 :

1%




Pengambilan Sampel

Pengambi
gambllan sampel berupa feses dikumpulkan selama

> harl pengamatan sebanyak 10 % dari total feses yang di-

tampung selama masa kolekai, Akhir masa koleksi setiap sub-

sampel disimpan untuk keperluan analisis Laboratorium.

Parameter

Parameter nenelitian adalah : konsumsi serat kasar,
serat kasar feses dan daya cerna serat kasar ransum. Daya

cerna serat Kasar dihitung berdasarkan rumus -

+w _ Xonsumsi Serat Xasar (gr) - Serat Kasar Feses (gr)
L S = Ronsunsi Serat Lasar |ET) x 100

Konsumsi serat kasar dihitung berdasarkan dengan nerhitung-
an : Junlah serat kasar dslam ransun ternak dilurangi dengan
jumlah serat kasar dalam feses, sedangian serat kasar feses
dihitung berdasarkan kandungan serat kasar dalam Ifeses yang

diketahui berdasarkan hasil analigis laboratorium.

Pengniahan Data

ata percobaan diolah dengan Analisis 3idik Ragam ber-

dasarian Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBL) (3 x 3) 2 kall.

Pengaruh nyata perlakuan diuji lanjut dengan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) (Gaspersz, 1991 ),




HASTL pay PEMBAHASAN

Rata-rata kg
Ollsumsi ge
rat kasar, serat fasar feses dan

daya cerna
serat kagar ransum ternak percobaan dapat di

lihat pada Tabel 5.

Tabel 6, BRataan “onsu :
- 4 msi Serat Xasap Serat o
Dan Daya Cerna Serat Xasar [j{aﬂsum Pemﬁggzgnfeses

D, ; %
Perlakuan ﬂbnsumgi Serat Kasap Daya Cerna
serat Kasar Feges . Serat Kasar
(gram) (gram)
A 245,91 115,905 & 53,2 4
B 238,67 18,00 b 78,7 b
c 24y, 05 135,10 2 45,3 @

a,b : Rataan dengan huruf berbeda pada kolom yang sams
menunjukkan perbedaan nyata (P/ 0,05)

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
nyata (P<¢ 0,05) terhadap serat kasar feses dan daya cerna

serat kasar tetani tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi

serat kasar., Lebih lanjut dengan Uji BNT menunjukian bahwa

serat kasar perlakuan B nyata (P<0,05) lebih rendanh dari
Egﬁangkan antara perlakuan A dan C
pemikian pula dengan daya cerna serat
lebih tinggli dari per-
perlakuan A dan C tidak

perlalkuan A dan C,

tidak berbeda nyata.

kasar perlakuan B nyata (P¢0,05)

lakuan A dan C sedanghkan antara

berbeda nyata.



UME dapat menin
! gkatkan daya
cerna se !
rat kasar dapi Kulit buah marikisa, hal ini mu
disebabkan oleh adanya

ngkin
N . degradasi terhadap kandungan serat
sar it buah markisa sehingga mampu meningkat nilai ke-

cernaannya, i i
Wa. Hal ini sesuai pendapat Taufik (1994) menya-

takan Dahwa pada kulit buah markisa yang mendapat perlakuan
urea memerlihatkan kecernaan bahan kering lebih baik yang
diduga bahwa adanya degradasi terhadap serat kasar sehingga
kandungan protein kasarnya meningkat menyebabkan kualitas
kKulit buah markisa meningkat nilai kecernaanaya, Pendapat
ini didukung pula oleh Hof (1974) dalam Taufik (1994)
yang menyatakan bahwa penambahan urea pada kulit buah
markisa berfungsi sebagai Non-protein litrogen (HPW) vyang
meningkatkan Xecernaannya dimana urea akan diubah menjadi
amonia oleh enzim urease. Selanjutnya Yasin dan Indarsih
(1988) menambahkan bahwa dengan pemberian urea disinyalir

Jjuga mampu mengembangkan serat sellulosa sehingga memudah-

kan penetrasi enzim sellulosa.
Hal lain vang diduga menyebabkan tinggzi nilai kecerna-

an serat kasar kulit buah markisa dengan suplemen UIB pada

level urea 7,5 % adalah adanya keseimbangan antara zat-zat
makanan baik dari kandungan RAC molases dan bungkil kelapa
maupun kadar urea dalam bahan pakan tersebut. Hal ini se-
- pendapat Sudjono (1991) yang menyatakan bahwa

suai dengan _
4umlah dan komposisi yang

bungkil kelapa dan molases dalam



seimbang mﬂﬂaﬂmiﬂ-PEﬂEEUﬁaaﬂ uUrea secars efisien, Selanjut-

dik, (1976) fenambahkan bahwa apabila tidak
diimbangi dengan Penambahan rac g

mya Sembiring,

naik. Untuk itu serlunya tersedia RAC yang berfungsi men-
suplai energi yang akan menstimulip pertunbuhan mikroorga-
nisme untuk Keperluan sintess asan amino dari nitrogen urea
( Maynard dan Loosli, 1969). Dengan demikian pada lewvel
urea 7,5 % dalam formulasi UiB menjamin mikroba manpu me-
nanfaathkan sumberusuéﬁéf“nitrugen non-protein (X2N) dan

mengubahnya menjadi protein dengan cara mengikatnya dalam

protoplasma mikroba (Taufik, 1994).
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KESTIMPULAN DAy SARAN

Kesimpulan

, .
Berdasarkan hasil dan Pesbahasan maka dapat ditarik

suatu kesimpulan bahys tingkat kecernaan serat kasar yang

tinggi dicapai pada level urea 7,5 % dalan formulasi ransum
Urea Holases Blok (MB) sebagai pakan suplemen untuk kulit

buah markisa {Passiflora edulis Sims) kering oada ternak

kambing betina muda,

Saran
dasih diperlukan penelitian lebih lanjut dengan meng-

gunakan sampel ternak yang lebih banyak serta pengulangan

veriode yang lebih banyak sehingga diperoleh hasil yang

lebih alkurat.
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Tabel Lampiran 1, gon
5 Sumnsi Bahan Kering Kulit Buah

rea Molases Blok (UMB) dan Total Markisa,

21

Ransum,
DoSangkar Periode Ternak Perlek. Ko o Total BK
I 1
| 1 A 527,673 101,465 695,42 629,41
: “ B 368,792 43,931 451,26 412, 7:
3 C 436,259 27,284 503,92 463,3¢
& ! B 530,736 71,007 724,92 661, 7
2 C 536,552 43,943 633,73 580,49
3 A 519,196 73,095 652.23 292,29
3 1 + 637,151 119,844 834,81 756,99
2 A 521,288 36,447 607,84 557,73
z B 634,602 67,574 767,23 707,27
) 1 1 E 597,713 87,289 751,30 635,00
2 C 529,338 56,406 640,83 667,61
3 A 518,156 50,572 621,35 568,72
2 1 c 602,302 65,316 733,88 536,61
2 A 460,956 67,112 583,84 528,06!
3 B b79,455 50,335 593,91 539, 7&
3 1 A 651,259 37,059 B10,48 738,31¢
2 B 530,590 102,924 697,55 633,51
3 c 540,044 33,983 623,87 574,02]
Keterangan
- KBMX = Kulit buah markisa kering
- MR = Urea Mplases Blok
~ BE = Bahan Kering



Tabel Lampiran 2, Rata-rata Berat

n Kerine,
g;ggiar Periode Ternal Perlakuan Berat F
2ses
gr/ekor/hari.
T 1
; A 284,087
B 139,233
3 & 217,769
|
s 1 B 108,455
2 4 5&5,98?.
5 A 329,192
5 A 248,417
- ; 1 I 115,116
E A 328,170
5 1 c 335,802
5 E 951'319
N ” i 293,156
» 5 237,313

22



Tabel Lampiran 3,

"

ions Umsi Saps t
hambing Pereoha

ﬁa =T Rensum Termsk
&n Selome Fenelitian

T ar 6k, i
B. S ngx \amblng Periode Sub-
Total
1 2 3
I -5 — . -
1 i:‘*?:ir'! 263,75 287,11 790,27
2 154,62 238,69 276,16 679,45
3 123,61 233,71 282,90 710,22
Sub-totzl 597,64 T 15 845,15  2179,94
II 1 257,65 268,80 202,83 829,28
2 236, 40 207,65 23,87 632,92
3 231, 70 214, 2G 233,69 85,59
Sub-total T35 75 530,65 77,33 2197,79
Totel 1333, 2 1425,80 1317,54  4377,73
Parlakuan A K A
Retaan 246,91 238,67 244,93

cerhitungzn :

2
Folktor Koreksi (FK) =£Ehl—

s

.2
. Mﬂﬁéh} - 1054595, 55

=3 YE
JK Totel (JKT) = 513~
= T E
—_. | {25‘;’,#1:}2 -i-' & @ @ 8 @ ®m " {d_:r‘;.l',lﬂ-';‘} — 1D6£}|’595, 55

§7517,15 + =vens + 57451,30) - 1054635, 55

- 108LL36,49 - 1064695,55
= 19800,34

>R o ==



JK Bujursangkar (JKBs)

JK Beris (JKB)

Ji Kolom (JKK)

JK Perlekuen (JKP)

JK Sisa (JKS)

]

|

(211)2 2 (=711)°

1064695, 55

(2179, 94)2 : {219?,?§}E

(4752138, 40) L5
5-(1820280,89) _ 4064605, 55

1064713,25 ~ 105469 5255
17, 70

(3 9 {ﬂéﬁ + (£1I1)° _

FK

(1619,55)% + (1362,37)% + (1395,81)2
: 2

X

1071213, 30 - 1064595, 55

6517, 75
- 2 2
(ZP1)° « (eP2)” & (£P3)° _
Z
(1333,39)° + (1426,80)% &+ (1617,56)2 _
5 ol 4%
1071687, 13 - 1064695, 55

6931, 59

(£0)2 + (£8)? + (s0)° _ o

o

- - -2 =
(1481, 64)° + (1631,99)" + (1464,30) o

=
1064905, 72 - 1064693,55

210,20
(JKT) - (JKBS ¢ JKB + JEK = JKP)

6064 '

24



Tabel Lampiran 4,

Ternak FKambing

8am Konsum

Percobaan,

8l Serat Kagap

Sumber F. Tabel
Keragaman dB JK KT FY 5 o 1 o
B. Sangkar 1 17,79 17,70 o0,0175 vs 5,99 13,7
Periode 4 6517,75 1629, 44 1,612 0s 4,55 9,15
Ternak 5 6991,59 1748,00 1,730 Ds 4,55 9,15
Perlakuan 2 210,20 105,1 0,104 0s 5,14 10,29
Sisa 6 6064,00 1010,7

Total 17  19801,24

ns = Tidak berpengaruh nyata

25



Tebel I_;l]ﬁpir:an 5

Aasar Feses Kambing pepn “gam Untuk Serat
8. Sengker  Kambing :
1 g 5 Total
- L 116, 10 41,76 207,25 %5, 11
2 23,47 133,83 93,00 280, 30
3 102, 30 132, 34 37,59 272,14
Sub-total 271,87 307,95 337,75  917;55
II 1 45,50 147, 72 115,53 303,85
2 121,40 94,01 63, 40 781,81
3 128,30 h3,23 98, 00 27 5T
Sub-total 305, 30 284,96 230,9 871, 19
Total 577,17 522,89 518,58 1788, 7
Perlakusn “ B c
Total 630,23 237,95 810, 50
Retoan 115,05 45, 00 135,10

Perhit ungaen

F-’"ktﬂr KGI‘Ek ai

JK Totzl

_(1)°

—

—
—

= (115, 10)% +
(13479,21) + soese + (F604)

—=
: —

—
=

2
(1788, Th)

18

177755, 04

35233,83

213043,92 - 177755,04



Ji B, Sengker

JE Eris

JA Kolom

Ji. Perlakuan

= B20)° (g2
3

b 4
4 2
i (871, 19)2
e =

= 177445 - 177755, 01
119, 41

2
ED° . em)?, @n)2
5 = —_ T

==l

674,96)2 |
_(674,96)2 . (562,112 , (551,67)2

2 F¥
= 173313,10 - 177755, 04
= 1553,03
(=p1 . - 2 i
_ ) (‘E—Pél} + (EPIIT)® 4

(577,17)° + (592,89)2 . (51 2
: ) (513,58) s

177901,45 = 177755,04

[

= 150,41
2 2 2
= y £
” (=LY & I:EEIB}  (=0) - FX
_ (690,28)° . (287,96)% + (810,50)% _ _

e

202719,62 - 177755,04

24964, 58

JKT - (JX BS + JK B+ JL K + JK P)

55288,88 - 26788,43

I

= 8500, 45
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Tabel Lampiran 6, gaftar S1dik Ragam Untuye ge
eses Te Rk g
rnak ambing rcnbaan.{aﬁar
Sumber
Keragaman dB JK KT FH Te Tabal
_ _ _ 5 % 1 %
B. Sangkar 1 119,449 119,41 o,0842 B8 5 4 13,74
] ¥
Periode i 1553,05 389,51 0,275 ns 4,53 9,15
¥ »
Ternalt L 146,41 36,60 0,0258 S 4,55 o 15
Perlakuan 2 2496L,58 12482,30 8,810 * 5,14 10,29
Sisa 6 35288,88 416,74
Total 17 62077, 31

Ns = Tidak berpengaruh nyata
* = llyata pada taraf 5 %

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

,’EE
Y=

= t 0,05

BNT 0,05 =

\j:—: x 1416, 7k
5

2,447 x 21,73
= 53,18

| 2B
t\
i
-t 0,3142 X 1216’?

3,707 x 21,73

BNT 0,01 =

i

= 80,55
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Tabel Lampiran 7, Selisih Positif Antar Perlakuan Untul
Serat Kasar Feses, .

Perlakuan Rata-rata Selisih
' A B
A 115,05 - 2
3 43,0 57,05" .
ns **
C 135,10 20,05 87,10
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Tabel Lempiren 8,

Lata dan

_PE rni 'tllng'gn 5

idik Ra Ui
Daya Cerna Serat Kasar Eambinggageignhﬁua;an.
B.Sangkar Kambing :
Periode S
1 > - Total
: ! 22 84 28 6
: 68 “h 8 178
3 Ly 43 87 177
Sub=-total 197 Tl 181 519
E B2 3 1 83 45 60 188
2 43 25 70 174
3 40 80 59 173
Sub-total 172 150 189 541
Total 339 351 370 1050
Perlakusn A g 54
Total 316 472 272
Rataan 52,3 BT 45,3
Perhitungan :
2
Fektor Koreksi = t—ﬁ;—gl—
"
_ (1080)°
& 18
= 62422,2
5 ’
J Total = (52)% % ceeese + (59)7 -

(270L) + weeees + (3481) - FX

67408 - B2422,2

4985,8

30



J¢ B. Sangkar

JK Beris

JK Kolom

Ji Perlakuan

1

Ly

Sisa

I

1]

[l

[

3 s
(519)° + (541)2

3 -
62449, 1 - B2au22 2

26,91

e I =
(Z1)° . {éxéﬁ £ {STITYE

2

+ (3%6)°

(352)° & (352)
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Tabel Lampiran 9,

y %
Daftar sidik Ragam Un E 3:‘.:“_1;'1?3._*3' X
Serat Kasar Rangim. l Daya Cetra ./

sumber

Fl‘ TﬂhE‘l
Keragaman  dB JK KT FH 5% 1%
B. Sangkar 1 26,91 26,91 9,135“55_99 13, 74
Periode % 1,8 0,45 0,0023 4,53 9,15
Ternak b 81,5 20,4 0,103"%4,55 g 45
Serlakuan 2 5631,8 1481 9,25" 5,14 10,29
Sisa 5 1193 198,97
Total § 4985, 81
ns = Tidak berpengaruh nyata
* = MNyata pada taraf 5 %
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
2R
BNT 0,05 = T\ =5
2 x 193,97
= t 0,05 B
= 2,"4“!4'? X JEE,EE} -
t 22
BNT 0,01 = = woa a7
= 3012{]
32



1 Lampiran 10, Selisih Positif Antar Perlakuan
?ahe Daya Cerna Serat Kasa Han Untug

Selisih
lmaan Rata-rata
Perla . A B
A 52,3 = ™
E ?5’? E'E',LJ- *
c 45,3 7,008 330 %
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RIWAYAT HIDUP

qustari Liong. Lahir di Ujung Pandang, 24 Septeub
er 1970

gebagal anak keempat dari lima bersaudarsg Ayahandg
’ Haji

g, Dg Liong dan Ibunda Hajah Halidjah, Tahun 1984 tamat

1g2. Tshun 1937
tamat Sekolah lenengah Pertama (SiP) Hegeri 19 Ujungoandang

gekolah [asar Inores Panailansg Ujungozanda

Tahun 1990 tamat SMA Negeri 10 Ujungpandang, Tahun 1990
terdaftar sebagal mahasiswa Fakultas Peternakan Jurusan
Mutrisi dan Makanan Ternak melalui jalur UMPTN, Aktif dalam
HiPP (Himpunan Mahasiswa Profesi Peternakan), HMI (Himpunan
Mahasiswa Islam), IRM (Ikatan Remaja Muhammadiyah), AMPT
(Angkatan Muda Pembaharuan Indonesia), Kelompencapir dan
Karang Taruna Kelurahan Panaikang. Tghun 1996 berhasil
menyelesaikan studi di Universitas sebagai Sarjana Peternakan
dengan judul skripsi : Daya Cerna Serat Kasar Xulit Buah

darkisa (Passiflora edulis Sims) Yang Disuplementasi Urea

Molases Blok (UsB) Dengan Level Urea Berbeda Pada Ternak

Kambing Betina Muda.



